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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan terkait analisis 

perbandingan kesesuaian pengungkapan SDGs nomor 15 dalam laporan keberlanjutan 

tujuh perusahaan sektor agrikultur yang menjadi unit penelitian, penulis dapat 

menyimpulkan beberapa hal yakni: 

1. Pengungkapan kinerja keberlanjutan terkait target SDGs nomor 15 dalam 

laporan keberlanjutan telah disampaikan dengan baik dan jelas sesuai dengan 

persyaratan pelaporan standar GRI oleh sebagian besar perusahaan. Sebagai 

contoh, salah satu pengungkapan yakni GRI 304-3 terkait habitat yang 

dilindungi atau direstorasi. Perusahaan perlu memberikan data / informasi 

berupa ukuran dan lokasi, kemitraan, status dari setiap wilayah, serta standar 

atau metodologi yang digunakan. 

Terdapat beberapa perusahaan yang mencantumkan suatu 

indikator pengungkapan, tetapi pada bagian dimana indikator tersebut 

diungkapkan, perusahaan tidak menyediakan data / informasi yang dapat 

memenuhi syarat pelaporan indikator tersebut. Sebagai contoh, PT PP London 

Sumatra Indonesia pada laporan keberlanjutan tahun 2018 melaporkan adanya 

pengungkapan terkait GRI 304-4 melalui sebuah tautan. Namun, tautan 

tersebut tidak dapat diakses maka dari itu tidak dapat dilakukan analisis pada 

indikator tersebut. 

Terdapat juga beberapa perusahaan yang tidak melaporkan 

pengungkapan suatu indikator, tetapi setelah dilakukan analisis pada laporan 

keberlanjutan perusahaan, ditemukan data yang dapat memenuhi sub-indikator 

dalam persyaratan pelaporan indikator tersebut. Sebagai contoh, PT PP London 

Sumatra Indonesia pada laporan keberlanjutan tahun 2018 tidak 

mencantumkan adanya pengungkapan GRI 304-3 pada indeks GRI. Namun, 

ditemukan data yang dapat memenuhi salah satu sub-indikator dari persyaratan 

pelaporan GRI 304-3 yakni metodologi yang digunakan, perusahaan 

melakukan metode pelatihan di bidang Pengawasan dan Rehabilitasi KBKT. 



188 
 

2. Analisis kesesuaian pengungkapan kinerja keberlanjutan terhadap target SDGs 

nomor 15 dilakukan dengan cara menilai skor kesesuaian setiap indikator pada 

masing-masing perusahaan dan menghitung rata-rata per target untuk 

mendapatkan skor pemenuhan setiap perusahaan terhadap SDGs nomor 15. 

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa dari ketujuh perusahaan, pemenuhan 

target 15.2 merupakan yang terendah. Hal ini dikarenakan target 15.2 (pada 

tahun 2020, mendukung pengimplementasian manajemen yang berkelanjutan 

untuk semua tipe hutan, menghambat deforestasi, merestorasi hutan 

terdegradasi dan secara substansial meningkatkan aforestasi dan reforestasi 

secara global) memiliki indikator berupa pengungkapan GRI 305 yaitu emisi. 

Perusahaan-perusahaan sektor agrikultur masih sangat sedikit bahkan tidak 

sama sekali mengungkapkan kinerja terkait emisi dalam laporan keberlanjutan 

perusahaan. 

Target 15.4 (pada tahun 2030, memastikan konservasi 

ekosistem pegunungan, termasuk keaneka ragaman hayati, agar dapat 

meningkatkan kapasitasnya untuk memberikan manfaat yang esensial bagi 

pembangunan berkelanjutan) meraih pemenuhan tertinggi dari ketujuh 

perusahaan. Hal ini dikarenakan target 15.4 memiliki indikator berupa 

pengungkapan GRI 304 yaitu keanekaragaman hayati dimana ketujuh 

perusahaan agrikultur mengungkapkan indikator tersebut dengan cukup baik. 

3. Analisis perbandingan kesesuaian pengungkapan kinerja keberlanjutan terkait 

SDGs nomor 15 dilakukan dengan cara membandingkan kinerja keberlanjutan 

selama tahun 2018 hingga 2020 dari laporan keberlanjutan ketujuh perusahaan 

agrikultur yang menjadi unit penelitian. Hasil analisis akan diuraikan sebagai 

berikut: 

a. Perusahaan-perusahaan sektor agrikultur di Indonesia masih belum 

dapat dikatakan mencapai tujuan SDGs nomor 15 jika melihat dari hasil 

pengungkapan dalam laporan keberlanjutan yang berkaitan dengan 

SDGs nomor 15. Hasil analisis menunjukkan bahwa hanya dua dari 

tujuh perusahaan yang mendekati dan melampaui angka lima puluh 

persen untuk tahun 2018-2020, yakni PT Austindo Nusantara Jaya Tbk 

dan PT Eagle High Plantations Tbk. Namun secara umum, ketujuh 
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perusahaan agrikultur telah mengupayakan kinerja keberlanjutan 

terkait SDGs nomor 15 dengan cukup baik meskipun belum seluruhnya 

terpenuhi. 

b. Hasil analisis keseluruhan terkait skor kesesuaian pengungkapan SDGs 

nomor 15 dari ketujuh perusahaan agrikultur mengalami peningkatan 

setiap tahunnya. Adanya peningkatan tersebut menunjukkan usaha 

nyata dari perusahaan-perusahaan sektor agrikultur untuk terus 

mempertahankan dan meningkatkan kinerja keberlanjutannya terutama 

terkait SDGs nomor 15. Ketujuh perusahaan ini juga telah 

menunjukkan keseriusannya untuk ikut serta mewujudkan Sustainable 

Development Goals terutama nomor 15 dengan melaksanakan dan 

melaporkan kinerja perusahaan yang dapat mendukung pencapaian 

target SDGs nomor 15 itu sendiri. 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah disampaikan di atas, penulis dapat memberikan 

beberapa saran terkait dengan penelitian yang dilakukan yaitu analisis kesesuaian 

pengungkapan SDGs nomor 15 dalam laporan keberlanjutan tujuh perusahaan sektor 

agrikultur. Saran yang dapat diberikan ialah sebagai berikut:  

1. Bagi Perusahaan 

a. Perusahaan sebaiknya terus mempertahankan dan meningkatkan 

kinerja keberlanjutan dan kinerja pelaporan yang sudah baik sehingga 

mampu ikut serta dalam mewujudkan Sustainable Development Goals 

khususnya nomor 15: Life on Land. Di samping itu, perusahaan 

disarankan untuk lebih berfokus dalam memperbaiki kinerja pada 

indikator yang masih rendah agar kesesuaian pengungkapan baik 

secara umum mau pun spesifik terkait SDGs nomor 15 dapat tercapai 

dengan lebih baik. 

b. Perusahaan sebaiknya melaporkan pengungkapan kinerja 

keberlanjutan sesuai dengan syarat pelaporan yang telah ditetapkan 

oleh standar GRI sehingga data dan informasi yang disajikan dapat 
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dimengerti dengan mudah dan jelas oleh pengguna laporan 

keberlanjutan dan para pemangku kepentingan. 

2. Bagi Pemerintah 

a. Pemerintah sebaiknya melihat bahwa masih banyak perusahaan yang 

belum maksimal dalam menyajikan laporan keberlanjutan sehingga 

pemerintah dapat meningkatkan standar pelaporan kinerja 

keberlanjutan perusahaan terutama terkait kinerja SDGs nomor 15 

dalam sektor agrikultur di Indonesia. 

b. Pemerintah sebaiknya lebih tegas dalam mengimbau perusahaan sektor 

agrikultur untuk terus melindungi keanekaragaman hayati dan 

mencegah deforestasi agar Sustainable Development Goals baik secara 

keseluruhan mau pun spesifik terkait SDGs nomor 15 diharapkan dapat 

tercapai sesuai dengan target yang telah disepakati para pemimpin 

dunia termasuk Indonesia yaitu tahun 2030. 

3. Bagi Pembaca 

a. Pembaca sebaiknya mengetahui cara penggunaan dan penerapan 

panduan standar GRI agar dapat memahami data dan informasi yang 

ada di dalam laporan keberlanjutan. 

b. Pembaca sebaiknya mengetahui indikator-indikator standar GRI 

terutama yang berkaitan dengan SDGs nomor 15 sehingga data dan 

informasi pengungkapan yang disajikan berdasarkan indikator-

indikator tersebut dapat dipahami dengan baik. 
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